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ABSTRAK 

PESAN KOMUNIKASI NONVERBAL DALAM SENI TATO 

 

 

Dewasa ini banyak masyarakat dari berbagai kalangan usia yang sudah 

memiliki banyak tato. Tato bukan lagi dianggap sebagai hal yang negatif, melainkan 

tato sudah menjadi sebuah seni lukis dengan media tubuh yang mendunia. Melihat 

semakin banyak masyarakat yang memiliki banyak tato, dan semakin banyaknya 

tattoo artist membuat berubahnya pandangan masyarakat mengenai citra buruk 

terhadap pemilik tato. Dulu pada era 80-an, orang yang bertato selalu dianggap 

penjahat, orang yang brutal dan preman. Tetapi seiring perkembangan zaman, tato kini 

dianggap menjadi salah satu seni yang menjanjikan karena menjadi tattoo artist dapat 

menghasilkan uang, dan pemilik tato dapat mengekspresikan jiwa seni, menunjukkan 

identitas atau jati dirinya kepada masyarakat luas. 

Penelitian ini menggunakan metodologi studi kasus yang membahas suatu 

masalah sehingga menarik untuk diangkat sebagai suatu kasus. Penggalian data pada 

informan yang mendalam sehingga diperoleh data yang akurat, data yang diperoleh di 

lapangan berdasarkan dari dokumen-dokumen yang ada dan hasil wawancara, 

observasi, studi pustaka, dan dokumentasi terhadap pihak-pihak yang mempunyai tato. 

Teknik pengambilan sampel dengan purposive sampling.  

Penelitian ini difokuskan pada persepsi informan sebagai sumber data untuk 

menjawab rumusan masalah penelitian yaitu pesan komunikasi nonverbal dalam seni 

tato. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Komunikasi non verbal adalah bagian dari komunikasi yang selalu 

dilakukan oleh masyarakat. Komunikasi non verbal bisa berupa symbol, 

salah satunya adalah tato. Tato adalah sebuah karya yang mempunyai 

sejarah, tetapi penggunaannya sebagai penghantar pesan tidak berubah 

sampai sekarang. 

Setiap manusia memiliki caranya masing-masing dalam 

mengekspresikan dan merepresentasikannya keinginan atau hobinya. Ada 

pula yang mengambil keputusan untuk mendekorasikan tubuhnya, bukan 

hanya dengan pakaian tetapi dengan aksesoris lainnya seperti tindikan, 

tato, atau tanda-tanda lainnya. Secara tidak langsung hal ini menjadi 

bahasa non verbal yang digunakan manusia untuk merepresentasikan 

identitas dirinya. Komunikasi non verbal adalah proses komunikasi 

dimana pesan disampaikan tidak menggunakan kata-kata.  

Tato merupakan bagian dari body painting adalah salah satu 

produk dari kegiatan menggambar pada kulit tubuh menggunakan alat 

sejenis jarum. Gambar tersebut dihias dengan tinta berwarna-warni. Tato 

disebut sebagai wahana identitas yang menjadi salah satu ciri eksistensi 

tiap manusia di beberapa belahan bumi. Bagi tattoo artist (seniman tato) 

dan para pemilik tato, tato merupakan bentuk dari ekspresi, tato juga 
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merupakan sebuah karya seni yang tertua di dunia. Dimana tato sudah 

dipraktikkan oleh beberapa suku di dunia semenjak ribuan tahun yang lalu. 

Tato digunakan untuk penunjukan sebuah suku lainnya dan status 

seseorang dalam kelompoknya. Tato juga dapat memberikan penjelasan 

kepada orang lain untuk melihat kedewasaan dan menunjukkan 

keahlian/pekerjaan bagi pemilik tato. Fenomena tato pada tahun 80-an 

menimbulkan prasangka sosial serta streotip yang menyebabkan 

diskriminasi pada orang-orang bertato. Tato di rezim Orde Baru, tahun 

1980-1985 diidentikan dengan preman. Kala itu, ada istilah penembak 

misterius (Petrus) yang bertugas membersihkan para preman-preman tanpa 

ampun, mereka yang dicap sebagai penjahat menjadi sasaran pembunuhan. 

Preman-preman ini ditemukan tewas mengenaskan di pinggir-pinggir jalan 

dan kebetulan juga ditubuhnya memiliki banyak tato. Sejak saat itu, tato 

masyarakat mempunyai pandangan yang negatif terhadap tato.  

Seiring perkembangan zaman, tato tidak lagi dianggap negatif, 

dewasa ini setiap orang/individu memiliki kebebasan untuk menciptakan 

ciri atau warna hidupnya sendiri dan bukan lagi mengacu pada masing-

masing kelompoknya. Keberadaan tato di Indonesia semakin diakui 

dengan munculnya komunitas, salah satunya adalah Indonesian 

Subculture. Indonesian Subculture adalah sebuah organisasi non profit 

yang didirikan pada tanggal 9 Juli 2004 di Jakarta, yang bergerak dalam 

bidang seni budaya rajah/tato dan tindik tubuh. Selain itu, di Kabinet 

Presiden Joko Widodo, kita memiliki seorang Menteri yang juga bertato 

yaitu Susi Pudjiastuti. Hal tersebut semakin menguatkan bahwa tato bukan 
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lagi identik dengan hal negatif, melainkan tato adalah sebuah seni yang 

patut diapresiasikan. 

Mulai dari ciptaan dan kreasinya sendiri sampai pada peniruan dari 

orang di idolakan atau gaya hidup yang lagi trend bahkan sampai meniru 

apa yang dilakukan oleh orang yang diidolakan. Ekspresi inilah yang 

dimunculkan oleh tato pada tubuh, menjadikan tubuh sebagai media, 

dilukai dan diberi warna sampai menarik bagi pemilik tubuh tersebut. 

Tato pada dasarnya diaplikasikan pada bagian-bagian tubuh yang 

sesuai dengan kehendak penggunanya.Tangan, kaki, pergelangan tangan, 

jari, daun telinga, wajah, kepala, pinggul, betis dan bagian tubuh 

lainnya.Bahkan bagian-bagian tubuh yang terdengar tidak lazim juga 

menjadi media aplikasi gambar tato, seperti bola mata (melalui jalur 

operasi), gigi, lidah, dan bagian-bagian intim. Untuk kelompok, komunitas 

atau sekte dalam kaitannya sebagai suatu keanggotaan, terkadang tato 

dibuat pada bagian tubuh yang sama pada setiap anggotanya menurut 

kesepakatan atau ketentuan yang telah ada. Hal ini sebagai suatu penunjuk 

keanggotaan, solidaritas, syarat atau sebagai identitas dari kelompok 

bersangkutan. 

Selain bagian tubuh, pimilihan gambar tato memiliki bagian 

penting dalam penelitian ini, karena menato dengan sendirinya 

menempatkan gambar tertentu pada bagian tubuh. Mengenai gambar yang 

digunakan, itu akan menyangkut pada masalah kecenderungan individual 

untuk menentukan pilihannya. Di luar dari gambar tato kelompok atau 

komunitas tertentu yang sebagian bersifat seragam karena diperuntukkan 
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sebagai identitas bersama atau memiliki arti yang dipahami bersama, maka 

gambar tato individual akan memiliki banyak ragam. Tidak ada batasan 

tertentu dalam mengaplikasikan gambar tato, tidak ada ketentuan baku 

mengenai penggunaan gambar tertentu untuk dijadikan tato. Sepenuhnya 

gambar tato individual akan sangat ditentukan oleh pilihan pengguna tato 

itu sendiri. 

Penggunaan gambar tato sangat beragam seperti halnya icon-icon 

tertentu yang memiliki nilai pribadi pada diri pengguna tato; seperti wajah 

idola, nama orang yang dikasihi, simbol zodiac, shio, hewan favorit, dan 

lain sebagainya. Gambar-gambar unik atau memiliki nilai historical, 

simbol-simbol tertentu, sampai dengan gambar yang cenderung abstrak 

karena memiliki alur cerita yang hanya dimengerti oleh pemilik tato juga 

dapat diaplikasikan sesuai kehendak pengguna tato.Kebebasan pengguna 

tato menentukan gambar dan posisi tatonya tersebut, tentu memberikan 

banyak sekali keberagaman pada arti tato masing-masing 

individu.Pengertiannya bahwa dengan adanya perbedaan tersebut berarti 

setiap individu memiliki pemahaman sendiri mengenai letak dan gambar 

tato yang digunakannya. 

Keberagaman pada gambar tato di setiap pengguna tato, diyakini 

peneliti memilki pesan tersendiri. Pesan yang dibuat untuk dapat menjadi 

bahan pengingat dirinya atau pun orang lain. Pesan yang dengan sengaja 

dibuat melalui ukiran gambar tato pada tubuh penggunanya, sangat 

memiliki esensi dalam menyampaikan sesuatu. Sesuatu yang secara penuh 

seharusnya dimengerti oleh si pemilik tato sebelum menato pada bagian 
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tubuh mereka. Terkadang orang lain juga dapat mengerti pesan yang 

dimaksud dengan sekilas melihat gambar tato, tetapi terkadang juga si 

pemilik tato bahkan tidak mengetahui apa pesan yang ingin disampaikan 

dalam gambar tatonya. 

Tato sebagai lambang nonverbal berbentuk gambar pada media 

tubuh menjadi media aplikasi pesan yang digunakan pemiliknya untuk 

menunjukkan pesan yang diperlihatkan kepada orang lain dan bahkan 

penunjuk bagi dirinya sendiri. Lambang-lambang dalam gambar tato ini 

seperti layaknya bahasa yang diungkapkan secara verbal, hanya 

dimensinya saja yang dipergunakan dalam bentuk gambar sehingga 

memahami pesan tato layaknya mengartikan berbagai lambang gambar 

tersebut menjadi suatu makna yang tervisualisasikan dengan jelas. 

Pesan merupakan konsep penting yang dipergunakan dalam 

banyak ulasan teoritis, praktis, dan empiris tentang komunikasi manusia. 

Sistem yang menjadikan pesan sebagai pandangan yang paling popular 

tentang komunikasi manusia meliputi adanya variasi yang amat besar 

dalam maknanya. Dari adanya pesan dalam setiap gambar tato 

penggunanya, berarti juga merujuk pada alasan mengapa pesan tersebut 

disampaikan melalui gambar tertentu. 

Dengan melihat latar belakang tato sebagai bentuk komunikasi non 

verbal untuk mengekspresikan identitas dan eksistensi pemilik tato, 

dengan itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: 

Pesan Komunikasi Nonverbal dalam Seni Tato. 
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